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UJIAKTIVITASANTIBAKTERIFRAKSIMETANOLDANN-HEKSANDAUN

TURIPUTIH(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)TERHADAPPERTUMBUHAN

StaphylococusaureusATCC6538

ANTIBACTERIALACTIVITYTESTOFMETHANOLFRACTIONANDN-HEXANOFWHITETURILEAVES

(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)ONTHEGROWTHOFStaphylococusaureusATCC6538
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UniversitasMuhammadiyahPekajanganPekalongan

ABSTRACT

Turiplant(Sesbaniagrandiflora(L.)pers),isaplantwhoseleavescontainseveralchemical
compoundsthatcanbeusedasantibacterialagents.Thepurposeofthisstudywastodeterminethe
antibacterialactivityofthemethanolandn-hexanefractionofwhiteturileaves(Sesbaniagrandiflora
(L.)pers),onthegrowthofstaphylococusaureusATCC6538.Thebacterialinhibitiontestusedthe
wellmethod.Thetestresultsoftheminimum inhibitoryconcentrationofethanolextract,methanol
fractionandn-hexanefractionofwhiteturileaves(Sesbaniagrandiflora(L.)pers),werethe
concentrationsof7.5%,8%,8.5%and9%whichhadinhibitionzonediameter.Theaverageofthe
ethanolextractis2.09mm,3.11mm,4.05mm and5.08mm,themethanolfractionobtainedan
averageinhibitionzonediameterof1.02mm,2.05mm,3.04mmand4.06mmandinthen-hexane
fraction,themeaninhibitionzonediameterwasobtainedof0.96mm,1.08mm,2.06mmand3.07
mm.Theethanolextractofwhiteturileaves(Sesbaniagrandiflora(L.)pers),wasmoreeffectivein
inhibitingthegrowthofthestaphylococusaureusbacteriaATCC6538.
Keywords:Antibacterial,TuriLeaves(Sesbaniagrandiflora(L.)pers),Inhibition,Extracts,Fractions

ABSTRAK

Tumbuhanturi(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)merupakansalahsatutumbuhanyangbagiandaunnya
memilikibeberapasenyawakimiayangdapatdigunakansebagaiantibakteri.Tujuandaripenelitianini
yaituuntukmengetahuiaktivitasantibakteri darifraksimetanoldann-heksandaunturiputih
(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)terhadappertumbuhanstaphylococusaureusATCC6538.Ujidaya
hambatbakterimenggunakanmetodesumuran.Hasilujikonsentrasihambatminimumdariekstrak
etanol,fraksimetanoldanfraksin-heksandaunturiputih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)adalah
konsentrasi7,5%,8%,8,5%dan9%yangmemilikidiameterzonahambatrata-ratadariekstraketanol
adalahsebesar2,09mm,3,11mm,4,05mmdan5,08mm,fraksimetanoldidapatkandiameterzona
hambatrataratasebesar1,02mm,2,05mm,3,04mm dan4,06mm danpadafraksin-heksan
didapatkandiameterzonahambatrata-ratasebesar0,96mm,1,08mm,2,06mm dan3,07mm.
Ekstraketanoldaunturiputih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)lebihefektifdalam menghambat
pertumbuhanbakteristaphylococusaureusATCC6538.
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Korespondensi:AfriNurKhafifah,UniversitasMuhammadiyahPekajanganPekalongan,Comal,

Pemalang,JawaTengah,Indonesia,085786153751,afrinurkhafifah@gmail.com.

PENDAHULUAN

Penyakitinfeksiadalah penyakityang

disebabkanolehmikrobapatogendanbersifat

dinamis(Wikansarietal,2012).DiIndonesia

penyakityangpalingbanyakdideritaadalah

penyakitinfeksi(Radji,2011),Infeksiyang
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seringterjadiyaituinfeksiyangdisebabkan

olehbakteriStaphylococusaureus(Jawetzet

al,2012).

Penggunaan bahan alam untuk

pengobatan infeksiyang disebabkan oleh

bakteri belum banyak diketahui oleh

masyarakatluas,halinisebenarnya perlu

ditekankanbahwakemampuanbahanalami

yang dihasilkan bahan-bahan alamidapat

memberikan efekfarmakologisyang dapat

digunakan sebagai sumber penyembuhan

penyakit,salahsatunyaadalahpenyakityang

disebabkanolehbakteri.Senyawametabolit

sekunderyangdihasilkanolehtumbuhantidak

hanya berperan penting dalam tumbuhan

tetapisenyawa metabolit sekunder yang

dihasilkan oleh tumbuhan juga dapat

digunakansebagaipengobatanbagimanusia

(Hakim,2014).

Tumbuhanobatadalahtumbuhanyang

salah satu atau seluruh bagian tumbuhan

berkhasiat bagi kesehatan dan dapat

dimanfaatkansebagaipenyembuhanpenyakit

(Mulyanidkk,2016).

Salahsatutumbuhanyangdimanfaatkan

yaitudaunTuri(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)

Tumbuhan turiberkhasiat menyembuhkan

berbagaipenyakit.Bagiantumbuhanturiyang

digunakanadalahkulitbatang,bunga,daun

danakar.Daunturidapatdigunakanuntuk

mengobatiluka,batuk,hidungberlendir,sakit

kepala,demam,serta radang tenggorokan

(Muhammad A, 2010). Tumbuhan turi

mengandung beberapa senyawa aktifyaitu

tannin,flavonoid,dansaponinyangdiduga

mempunyai senyawa bioaktivitas sebagai

antibakteri yang dapat menghambat

pertumbuhan bakteri jenis Staphylococus

aureus(Susanti,2016).

Berdasarkanuraiantersebutmakapeneliti

tertarik untuk mengadakan penelitian

mengenaiaktivitas antibakteriekstrak dan

fraksidaunturiputih(Sesbaniagrandiflora(L.)

pers)terhadap pertumbuhan Staphylococus

aureusATCC6538.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental yaitu untuk mengetahui

aktivitasantibakterifraksimetanoldan n-

heksan daunturiputih(Sesbaniagrandiflora

(L.) pers) terhadap pertumbuhan

StaphylococusaureusATCC6538..

WaktudanTempatPenelitian

Penelitian inidilakukan diLaboratorium

Kimia, Laboratorium Mikrobiologi,

Laboratoriumfarmakognosi,danLaboratorium

Fitokimia di Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Pekajangan

PekalonganpadabulanJuni–Juli2020..

PopulasidanSampelPenelitian

PopulasiUji

Populasiujipadapenelitianiniadalahdaun

turiputih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)yang

berasal dari Desa Pesucen Kecamatan

AmpelgadingKabupatenPemalang.

Sampel

Sampelyangdigunakanpadapenelitianini

adalah biakan murniStaphylococusaureus

ATCC6538.

AlatdanBahan

Alat

Alatyangdigunakandalam penelitianini

adalah alat-alatgelas (pyrex dan herma),



HealthSciencesandPharmacyJournal

3

blender,oven(lokal),neracaanalitik(AMDdan

Ohaus),ose,flanel,raktabungreaksi,micro

pipet(lambda),rotaryevaporator(naeidloph),

autoklaf(senan),inkubator(memert),Laminar

AirFlow (LAF)(Qoalca),hotplate,ayakan

(lokal),jangkasorong,porselen(RRC).

Bahan

Bahanyangdigunakandalampenelitianini

adalahdaunturi(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)

segar yang diambil dari Desa Pesucen

Kecamatan Ampelgading Kabupaten

Pemalang.Bakteriyang digunakan dalam

penelitian iniadalah Staphylococus aureus

ATCC6538denganmedium MuellerHinton

Agar(MHA).Bahan kimia yang digunakan

dalampenelitianiniadalahetanol96%,pelarut

n-heksan,metanol,aquaPI,aquades,DMSO

(Dimetilsulfoksida),HClpekat,bubukMg,NaCl,

kloramfenikol,FeCl3,alkohol70%,pereaksi

reagenmayerdanreagendragendroff.

ProsedurPenelitian

PembuatanSimplisiadanEkstraksiDaunTuri

Putih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)

Bahanujiyangdigunakanyaknitumbuhan

turi(Sesbania grandiflora (L.)pers)yang

diperoleh dariDesa Pesucen Kecamatan

Ampelgading Kabupaten Pemalang.Bagian

tumbuhan yang digunakan adalah daun.

Disiapkandaunturisebanyak5 kgkemudian

disortasidipotongkecil-kecildandibersihkan

darizatasing dengan dicuciairmengalir,

ditiriskanlaludikeringkandenganovenpada

suhu50°C.Daunyangsudahkeringdiblender

dan mengahasilkan serbuk simplisia,

kemudian serbuk simplisia diayak dengan

ayakanno.40sampaididapatkanserbukdaun

turi(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)dandi

timbangberatserbuksimplisia(Ratnah,2018).

Pembuatanekstrakdengancaramaserasi

yaknidenganmenggunakanpelarutetanol96%.

Serbukdaunturi(Sesbaniagrandiflora(L.)

pers)sebanyak1000gram dimasukkanke

dalam bejana maserasidan ditambahkan

etanol96% sebanyak 5 L sampaiserbuk

terendamsempurna.Bejanamaserasitersebut

ditutuprapatdanselama6jam pertama

sesekalidiaduk,kemudiandiamkanselama18

jam.Kemudianfiltratdisaringmenggunakan

corongkacadankainflanelhinggadidapat

(maserat1).Prosedurekstraksidilakukan

sebanyak2sampai3kalireplikasihingga

cairanpenyarijernih.Maseratyangdidapat

kemudian dipekatkan dengan rotary

evaporator dengan suhu 40°C hingga

diperolehekstrakkental(Ratnah,2018).

PembuatanFraksiMetanoldanN-heksan

Ekstrakkentalditimbangsebanyak30gram

dilarutkan ke dalam 150 ml metanol,

dimasukkankedalamcorongpisahkemudian

dikocok dan diamkan hingga terbentuk 2

lapisan, pisahkan lapisan metanol dan

diuapkanpadasuhu50-60°C.Hasilpenguapan

fraksimetanolkemudian ditimbang untuk

dilakukanpengujianaktivitasantibakteridari

fraksimetanoldansebagianditimbanguntuk

dilarutkandenganN-heksansebanyak150mL,

dimasukkankedalam corongpisahdikocok

kuatdandiamkanhinggaterbentuk2lapisan,

pisahkanlapisanN-heksandandiuapkanpada

suhu50-60°ChinggadidapatfraksiN-heksan

untukdilakukanpengujianaktivitasantibakteri

darifraksiN-heksan.

SkrinningFitokimia

Skrinning fitokimia yang dimaksudkan

adalah untuk menetapkan kebenaran

kandungan kimia yang terkandung dalam



HealthSciencesandPharmacyJournal

4

ekstrakdaunturiputih(Sesbaniagrandiflora

(L.)pers).

IdentifikasiFlavonoid

Ekstraksebanyak±0,1gram dilarutkan

dalam5mletanol96%.Kemudiandiambil2ml

sebagailarutanujiyangdimasukkankedalam

tabung reaksi.Lalu ditambahkan 0,5 mg

serbukMgdan2mLHCl2N,diamkanselama

1menit,kemudianditambahkanHClpekat10

tetes,laludikocokperlahankemudiandiamkan

selama 2-5 menit. Positif mengandung

senyawa flavonoid ditandai dengan

terbentuknya warna kuning jingga hingga

merah(DaliArniahdkk,2017).

IdentifikasiSaponin

Ekstraksebanyak±0,5gramditambahair,

didihkanselamabeberapamenit.Kemudian

larutandisaringdanfiltratnyadikocokkuat-

kuat,munculnyabuihyangstabilselama10

menit setelah pengocokan menunjukkan

adanyasaponin(Harboene,1987).

IdentifikasiTanin

Ekstraksebanyak±0,5gram ditambahkan

airkemudiandidihkanselamabeberapamenit,

larutandisaringdanfiltratnyaditambahkanFe

1%.Warnahitam kehijauanataubirutua

menunjukkanadanyatannin(Harboene,1987).

IdentifikasiAlkaloid

Ekstrak sebanyak ± 0,1 gram

ditambahkan 10 ml aquadest kemudian

ditambahkan1mLHCl2N,laludipanaskandi

ataspenangasairselama2menitkemudian

dinginkan.Kemudianfiltratdisaringdandibagi

menjadi2 tabung reaksi,untuk dilakukan

identifikasimenggunakanreagenmayerdan

reagen dragendorf.Pada ujimayerfiltrat

diambil1 mL dan ditambahkan 2-3 tetes

reagenmayer,reaksipositifditandaidengan

terbentuknya endapan berwarna putih,

kemudian pada uji dragendorf filtrat

ditambahkan 2-3 tetes reagen dragendorf,

reaksipositifditandaidenganterbentuknya

endapankemerahan(DaliArniahdkk,2017).

PengujianAktivitasAntibakteriDaunTuriPutih

(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)

SterilisasiAlatdanBahan

Sterilisasialatdilakukanpadaalat-alatyang

digunakan untuk pembuatan media dan

melakukanujiaktivitasantibakteri.Sterilisasi

alat-alatyangterbuatdarikacasepertitabung

reaksi,backer glass dan erlenmeyer di

sterilkandengancaraditutupmulutnyadengan

kapassebelum disterilkan,kemudiancawan

petriyang akan disterilkan terlebih dahulu

dibungkusdengankertas,disterilkandengan

ovenpadasuhu180°Cselama2jam.Alat-alat

gelasdisterilisasidengancaramembungkus

menggunakankertaskemudianalatyangtelah

dibungkus kertas dimasukkan ke dalam

autoklaf.Autoklafdinyalakan dengan suhu

121°C,prosessterilisasiberlangsungselama

15menit.LaminarAirFlow(LAF)disterilkan

denganmenggunakanlampuUVselama15

menitdandisemprotdenganalkohol70%.

SterilisasiLAFdilakukansebelumdansesudah

bekerjadidalamnya(Misna,2016).

PembuatanMediaMuellerHintonAgar(MHA)

Media(MHA)ditimbang sebanyak9,18

gram dan dilarutkan kedalam 270 mL

aquadest. Media tersebut kemudian

dipanaskandiatashotplatesambildiaduk

sampai semua bahan larut sempurna.

Sterilkan dengan proses sterilisasidengan

menggunakan autoklaf selama 15 menit

dengansuhu121°C,kemudiantuangmediake

dalam cawan petri steril masing-masing

sebanyak30ml.Kemudianmediadisimpan



HealthSciencesandPharmacyJournal

5

dalam inkubatorsampaimedia memadat

(Misna,2016).

PeremajaanBakteriUji

StaphylococusaureusATCC6538sebagai

bakteriuji,diambil1-2osedarimediayang

berisibakterikemudiandiinokulasikandengan

cara digoreskan zig-zag pada permukaan

medium (MHA) miring, kemudian

diinkubasikanpadasuhu37°Cselama1x24

jam(Sukarno,2017).

PembuatanLarutanStandarMc.Farland0,5

Larutan 1% sebanyak9,95mL

ditambahkan dengan larutan Ba 1%

sebanyak 0,05 mL dimasukkan ke dalam

tabung reaksi, kemudian kocok sampai

terbentuk larutan yang keruh.Kekeruhan

larutanstandarinidigunakansebagaistandar

kekeruhan suspensibakteriuji(Sumarno,

2000).

PembuatanSuspensiBakteri

Bakteridibiakkandengancaradiinkubasi

pada media agarmiring pada suhu 37°C

selama1x24jam,kemudianbakteridiambil1-

2 osedarimedia yang berisibakteridan

disuspensikandengancaradimasukkanke

dalam tabungreaksiyangberisi3mLNaCl

fisiologislaludikocoksampaihomogenhingga

diperoleh kekeruhan yang sama dengan

kekeruhanlarutanstandarMc.Farlandyang

menandaibahwaadanyapertumbuhanbakteri

(Sukarno,2017).

UjiAktivitasAntibakteri

Padacawanpetristerilyangberisimedium

(MHA),secaraaseptispadacawanpetridiolesi

suspensibakterimenggunakankapaslidisteril,

setelah suspensikering kemudian dibuat

masing-masinglubangsumuranmenggunakan

difusicakram.Kemudiansumurandiisifraksi

metanoldan fraksin-heksan yang sudah

dibuatserikonsentrasiyakni7,5%,8%,8,5%

dan9%.Kontrolpositifyangdigunakanadalah

kloramfenikoldan kontrolnegatif berupa

DMSO,Perlakuandilakukansebanyak3kali

replikasi. Kemudian setelah perlakuan

diinkubasiselama1x24jampadasuhu37°.

AnalisisData

Analisis data yang digunakan pada

penelitianiniyaknidengan metode oneway

ANNOVAdilanjutkandenganujiTukey.

HASILDANPEMBAHASAN

HasilDeterminasiTumbuhan

Hasildeterminasimenunjukkan bahwa

tumbuhanyangdigunakandalam penelitian

merupakantumbuhanturi putih(Sesbania

grandiflora (L.)pers)adapun kuncihasil

determinasidaunturiputihyaitu1b-2b-3b-4b

-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-

23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30a-31a-

32a-33b-34a-35a-36d-37b-38b-41b-42b-

44b-45b-46d yang merupakan famili

papilionaceae.

HasilRendemen

Presentaserendemenekstrakdaridaunturi

putih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)adalah

sebesar 17,004%,sedangkan pada fraksi

metanoldidapatkan presentase rendemen

sebesar37,3 % dan pada fraksin-heksan

didapatkan presentase rendemen sebesar

20,3%.

HasilUjiSkrinningFitokimia

Tabel1.Hasilujiskrinningfitokimiaektrak

etanoldaunturiputih(Sesbania

grandiflora(L.)pers)

SenyawaMetabolit

Sekunder

Hasil

Skrinning

Fitokimia

Flavonoid +

Tanin +

Saponin +
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Alkaloid +

Keterangan :(+) menunjukkan hasil

positif

Ujiskrinning fitokimia dilakukan untuk

mengetahuisenyawametabolitsekunderyang

terdapatpada sampel.Hasilujiskrinning

fitokimiamenunjukkanbahwasampelmemiliki

senyawametabolitsekunderberupasenyawa

flavonoid,tanin,saponindanalkaloidyang

memiliki potensi dalam pengahambatan

pertumbuhanbakteri.

HasilUjiAktivitasAntibakteri

Tabel2Hasildiameterzonahambatekstrak
etanol,fraksimetanoldanfraksin-heksan
daunturiputih(Sesbaniagrandiflora(L.)pers)

terhadapbakteriStaphylococusaureusATCC
6538

Perlakuan Konsentrasi

Zona
hambat
(mm)

Replikasi

1 2
3

Rata-
rata
zona
hambat
(mm)

Ekstrak
etanol

7,5%
8%
8,5%
9%

2,04 2,16
2,08
3,143,063,12
4,06 4,02
4,08
5,08 5,12
5,04

2,09
3,11
4,05
5,08

Fraksi
metanol

7,5%
8%
8,5%
9%

1,02 0,98
1,08
2,02 2,08
2,063,063,04
3,024,044,02
4,12

1,02
2,05
3,04
4,06

FraksiN-
heksan

7,5%
8%
8,5%
9%

0,96 0,94
0,98
1,04 1,08
1,12
2,06 2,02
2,12

0,96
1,08
2,06
3,07

3,14 3,06
3,02

Berdasarkan tabel2.Hasilujiaktivitas

antibakteriekstraketanol,fraksimetanoldan

fraksin-heksan daun turiputih (Sesbania

grandiflora (L.)pers)dapatdilihatbahwa

konsentrasipalingbesarpadakonsentrasi9%

sedangkan pada konsentrasi hambat

minimum(KHM)padakonsentrasi7,5%.Halini

dapatdilihatbahwahasilzonahambatpada

penelitianinimemilikidayahambatdalam

kategorisedang.Berikuttabelpenggolongan

kriteria kekuatan antibakterimenurutDavis

andstout(2009):

Tabel3.Penggolongankriteriakekuatansuatu

antibakterimenurutDavisandStout

(2009):

B Berdasarkanhasilpenelitian

ekstrak etanol memiliki aktivitas

penghambatan bakteri yang lebih tinggi

dibandingkandenganfraksimetanoldanfraksi

n-heksandaunturiputih(Sesbaniagrandiflora

(L.)pers).

SIMPULAN

Ekstraketanoldaunturiputih(Sesbania

grandiflora (L.) pers). memiliki aktivitas

penghambatanyanglebihtinggidibandingkan

denganfraksimetanoldanfraksin-heksan

dalam menghambat pertumbuhan bakteri

StaphylococusaureusATCC6538.

Diameter
ZonaHambat

Kriteria

>20mm
10-20mm
5-10mm
<5mm

SangatKuat
Kuat

Sedang
Lemah
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SARAN

Disarankanuntuk melakukanpenelitian

lebihlanjutmengenaiujiaktivitasantibakteri

ekstraketanol,fraksimetanoldanfraksin-

heksandaunturiputih (Sesbaniagrandiflora

(L.)pers)menggunakanbakterilain.
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